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Masyarakat atau penduduk sebagai salah satu sumber daya pembangunan yang
memegang dua peran penting dalam pembangunan menginginkan adanya
transparansi laporan realisasi APBD yang ada pada pemerintahan Provinsi Daerah
Yogyakarta sehingga dapat memantau kinerja keuangan pemerintah Provinsi
daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) perlunya menilai kinerja keuangan
pelaksanaan anggaran APBD serta realisasi anggaran pada Pemerintah Daerah
Istimewa Yogyakarta periode tahun 2016,2017 dan 2018. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain: data primer yang diperoleh langsung dari
wawancara dengan seksi pengumpulan dan pengolah data pelaporan keuangan
daerah dibidang Akuntansi dan pelaporan Dinas Kelautan dan Perikanan Daerah
Istimewa Yogyakarta dan data sekunder yang diperoleh dan disajikan oleh pihak
lain. Data dalam penelitian ini di analisis dengan teknik analisis deskriptif. Data
atau informasi yang dianalisa berbentuk angka-angka yang kemudian ditarik
kesimpulan dengan jelas antara satu dengan yang lain dengan perhitungan yang
bersifat kuantitatif. Kinerja keuangan pelaksana APBD pada pemerintah Provinsi
DIY sudah baik tapi perlu ditingkatkan. Belanja operasi yang dicapai pada tahun
2016 sebesar 65,88%, tahun 2017 sebesar 66,11%, tahun 2018 sebesar 95,58%,
mengalami peningkatan dari tahun 2016-2017 sebesar 0,23% dan tahun 2017-
2018 sebesar 29,45%. Belanja modal pada tahun 2016 sebesar 34,10%, tahun
2017 sebesar 33,88%,dan tahun 2018 sebesar 4,43%, mengalami penurunan dari
tahun 2016-2017 sebesar 0,22% dan tahun 2017-2018 sebesar 29,45%.
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Society or population as one of the development resources that holds two
important roles in development wants transparency in the APBD realization report
in the Yogyakarta Provincial Government so that it can monitor the government's
financial performance of the Yogyakarta Special Province (DIY). This study aims
at finding out the Budget realization in the Special Region of Yogyakarta in
2016, 2016 and 2018. The methods used in this study include: primary data
obtained directly from interviews with the regional financial reporting data
collection and processing section in the field of Accounting and reporting of the
Yogyakarta Special Region Marine and Fisheries Service; and secondary data
were obtained and presented by other parties. The data in this study were analyzed
by descriptive analysis technigques. Data or information are analysed in the form
of numbers which are then drawn conclusions clearly between one another with
quantitative calculations. The financial performance of APBD implementers in the
DIY provincial government has been good but needs to be improved. Operating
expenses achieved in 2016 amounted to 65.88%, in 2017 amounted to 66.11%, in
2018 amounted to 95.58%, showing an increase from 2016-2017 by 0.23% and in
2017-2018 by 29.45 %. Capital expenditure in 2016 amounted to 34.10%, in 2017
amounted to 33.88%, and in 2018 amounted to 4.43%, decreased from 2016-2017
by 0.22% and in 2017-2018 by 29.45%.



